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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil beberapa kesimpulan sesuai rumusan masalah yang dicari 

sebagai berikut: 

1. Resource Based View di Usaha Produksi Agar-agar Rumput laut 

Majalengka pada saat ini sudah terbilang cukup baik. Hal ini dibuktikan 

dengan tingginya tingkat kemudahan dalam transfer barang dalam kegiatan 

operasional. Sedangkan untuk daya tahan produk dan keterbukaan usaha 

nilai persentase sedikit dibawah indikator transferability tetapi sudah berada 

pada kategori cukup baik. 

2. Orientasi Kewirausahaan di Usaha Produksi Agar-agar Rumput laut 

Majalengka saat ini tergolong cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan 

tingginya tingkat pengambilan risiko terhadap usaha yang dijalankan. 

Namun pada sikap proaktif masih dibawah nilai persentase pengambilan 

risiko atau belum sepenuhnya diterapkan oleh para pelaku usaha. 

3. Keunggulan Bersaing di Usaha Produksi Agar-agar Rumput laut 

Majalengka juga tergolong cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan tingginya 

tingkat strategi yang handal terhadap usaha yang dijalankan mengenai 

keunggulan biaya pada harga jual dan keberagaman produk. Namun nilai 

organisasi di usaha ini masih dibawah nilai persentase strategi yang handal 
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dimana para pelaku usaha belum sepenuhnya sadar akan pentingnya dari 

sebuah lingkungan yang sehat dengan masih membuang limbah 

sembarangan. 

4. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan secara parsial, Resource 

Based View berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada 

Usaha Produksi Agar-agar Rumput laut Majalengka dengan tingkat 

pengaruh yang kecil karena berada pada kategori lemah. Artinya jika 

Resource Based View baik maka Keunggulan Bersaing pun akan baik. 

5. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan secara parsial, Orientasi 

Kewirausahaan berpengaruh signifikan paling dominan terhadap 

Keunggulan Bersaing pada Usaha Produksi Agar-agar Rumput laut 

Majalengka. Pengaruh yang diberikan bersifat kuat artinya jika Orientasi 

Kewirausahaan ditingkatkan maka Keunggulan Bersaing pun akan 

meningkat dan lebih baik. 

6. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan secara simultan, Resource 

Based View dan Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Keunggulan Bersaing pada Usaha Produksi Agar-agar Rumput laut 

Majalengka. Pengaruh yang diberikan bersifat sangat kuat artinya ketika 

Resource Based View dan Orientasi Kewirausahaan secara bersama-sama 

ditingkatkan maka Keunggulan Bersaing dapat tercapai. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu: 

1. Resource Based View 

Daya tahan produk yang menjadi lini utama dalam penjualan harus lebih di 

tingkatkan dengan menyiapkan perlengkapan gudang yang difasilitasi 

dengan pengatur suhu ruangan agar produk tidak mudah mencair pada saat 

kondisi cuaca panas. 

2. Orientasi kewirausahaan  

Tingkat keproaktifan belum diterapkan sepenuhnya oleh para pelaku usaha, 

oleh karena itu sebaiknya para pelaku usaha bisa mengikuti pembelajaran 

atau pelatihan-pelatihan mengenai sikap mengambil peluang pasar, dengan 

mengikuti seminar kewirausahaan untuk memperluas jaringan dan mitra 

usaha agar para pelaku usaha dapat mencari peluang yang tepat guna 

memasarkan produknya. 

3. Keunggulan bersaing  

Masih ada hal yang perlu diperbaiki mengenai sikap para pelaku usaha 

untuk lebih sadar akan pentingnya lingkungan yang sehat dengan tidak 

mencemari lingkungan dengan membuang limbah sembarangan. Sehingga 

akan tercipta kesan baik dari pandangan masyarakat serta akan menjadi 

daya tarik konsumen dalam memilih suatu produk. 

4. Resource Based View berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan 

Bersaing pada Usaha Produksi Agar-agar Rumput laut Majalengka, akan 

tetapi pengaruh yang diberikan masih terbilang lemah. Oleh karena itu, 
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sumberdaya dan kapabilitas yang dimiliki pada usaha ini harus lebih di 

tingkatkan lagi apalagi mengenai kualitas daya tahan dari produk supaya 

lebih bisa mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki usaha 

tersebut. 

5. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan 

Bersaing pada Usaha Produksi Agar-agar Rumput laut Majalengka, meski 

pengaruh yang diberikan lebih dominan, tetapi pelaku usaha harus tetap 

memperhatikan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi pada suatu 

kondisi agar bisa meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

menganilisis perubahan lingkungan. 

6. Resource Based View dan Orientasi Kewirausahaan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada Usaha 

Produksi Agar-agar Rumput laut Majalengka, pada kondisi ini bisa 

dimanfaatkan untuk mengelola sumberdaya secara optimal dengan 

kemampuan yang ditingkatkan dari para pelaku usaha dengan 

memperhatikan setiap indikator yang lemah untuk di kaji ulang untuk 

mencapai visi misi dan tujuan usaha tersebut. 


